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ABSTRAK

Obesitas menjadi salah satu masalah kesehatan di banyak negara, baik negara maju maupun
berkembang termasuk Indonesia. Tren kenaikan ini menunjukkan bahwa obesitas di Indonesia
masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara IMT dan kadar kolesterol total di komunitas masyarakat Kota
Malang, agar dapat dijadikan dasar pengambilan kebijakan dalam program pencegahan penyakit
tidak menular berbasis masyarakat. Penelitian dilakukan secara cross-sectional pada 30
responden, yang ditentukan dengan metode purposive random sampling. Hasil analisis bivariate
menunjukkan p value < 0,05 sehingga disimpulkan ada hubungan signifikan antara IMT dengan
kolesterol total. Nilai p diperoleh 0.738 menunjukkan korelasi positif yang kuat antara IMT dan
kadar kolesterol total. Artinya, semakin tinggi IMT seseorang, cenderung semakin tinggi kadar
kolesterol total dalam populasi ini. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang
signifikan dan kuat antara IMT dan kadar kolesterol total di komunitas masyarakat yang diteliti.
Hasil ini mendukung hipotesis bahwa kelebihan berat badan berkontribusi terhadap peningkatan
kadar kolesterol total, dan dapat menjadi dasar untuk intervensi promotif preventif di
masyarakat.
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ABSTRACT

Obesity is a health problem in many countries, both developed and developing, including Indonesia.
The increasing trend indicates that obesity in Indonesia remains a serious public health issue. This
study aimed to determine the relationship between BMI and total cholesterol levels in the community
of Malang City, which may serve as a basis for policymaking in community-based non-communicable
disease prevention programs. The study was conducted using a cross-sectional design on 30
respondents, selected through purposive random sampling. The results of the bivariate analysis
showed a p-value < 0.05, indicating a significant relationship between BMI and total cholesterol
levels. The correlation coefficient (p) was 0.738, suggesting a strong positive correlation between the
two variables. This means that the higher a person’s BMI, the higher their total cholesterol levels
tend to be in this population. In conclusion, this study demonstrates a significant and strong
relationship between BMI and total cholesterol levels in the studied community. These findings
support the hypothesis that excess body weight contributes to increased cholesterol levels and may
serve as a basis for preventive and promotive interventions in the community.
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PENDAHULUAN
Perubahan pola hidup dan kebiasaan makan masyarakat modern telah menyebabkan
peningkatan prevalensi berbagai gangguan metabolik seperti dislipidemia, hipertensi, diabetes

melitus tipe 2, dan penyakit kardiovaskuler lainnya. Salah satu faktor risiko utama gangguan
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metabolik adalah kegemukan dan obesitas. WHO (World Health Organization, 2023)
mendefinisikan obesitas sebagai kondisi di mana penumpukan lemak tubuh berlebihan dan
abnormal yang dapat mengganggu kesehatan. Data WHO 2020 menunjukkan lebih dari 650 jua
orang mengalami obesitas dan overweight usia di atas 18 tahun lebih dari 1,9 miliar
berdasarkan data tahun 2016 (WHO, 2020).

Obesitas menjadi salah satu masalah kesehatan di banyak negara, baik negara maju
maupun berkembang termasuk Indonesia. Di Indonesia, prevalensi obesitas dewasa (=18
tahun) berdasarkan data Riskesdas 2023 mencapai 28,7 %, naik dari 21,8 % pada tahun 2018.
Tren kenaikan ini menunjukkan bahwa obesitas di Indonesia masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang serius. Faktor yang mendorong fenomena ini meliputi gaya hidup
sedentari, pola makan tidak sehat, dan urbanisasi (Suha, G.R dan Rosyada, A., 2022). Indeks
Massa Tubuh (IMT), suatu indikator antropometri yang digunakan secara luas untuk menilai
status gizi orang dewasa termasuk klasifikasi obesitas atau tidak berdasarkan berat badan
terhadap tinggi badan (WHO, 2000). Meskipun bukan alat diagnostik langsung terhadap lemak
tubuh, IMT terbukti memiliki korelasi kuat dengan total fat mass dan risiko kesehatan. Oleh
karena itu, IMT merupakan indikator awal yang praktis dan valid untuk memprediksi risiko
penyakit akibat obesitas, terutama dalam kajian epidemiologi dan skrining populasi (WHO
2004, Kyle, U. G et al. 2003)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa IMT yang tinggi sering kali disertai dengan
peningkatan kadar kolesterol total, akibat gangguan metabolisme lipid yang terjadi pada
individu dengan kelebihan lemak tubuh (Sowers et al., 2021). Secara fisiologis, jaringan adiposa
berlebih dapat meningkatkan sintesis kolesterol dan trigliserida di hati serta menurunkan
sensitivitas insulin, yang kemudian memperburuk profil lipid dalam darah (Bray et al., 2017).
Penelitian oleh Indrawati et al. (2020) pada komunitas dewasa di Jawa Tengah menemukan
bahwa individu dengan IMT >25 cenderung memiliki kadar kolesterol total yang lebih tinggi
secara signifikan dibandingkan mereka dengan IMT normal. Penelitian serupa oleh Rahmawati
& Yuniar (2021) juga menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara IMT dan kadar
kolesterol total pada populasi perkotaan.

Di Indonesia prevalensi obesitas pada orang dewasa meningkat signifikan dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya, bersamaan dengan peningkatan kasus dislipidemia di populasi
umum (Riskesdas, 2018). Tercatat hingga 21,2% dari penduduk Indonesia yang berusia di atas
15 tahun memiliki kadar kolesterol yang abnormal (Kemenkes RI, 2018). Di Kota Malang Jawa
Timur, hingga saat ini (Agustus 2025) belum ditemukan publikasi resmi prevalensi

hiperkolesterolemia secara spesifik, walaupun laporan riskesdas 2023 menyebutkan secara
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umum terjadi kenaikan prevalensi penyakit tidak menular. Komunitas masyarakat terutama di
wilayah urban dan semi-urban menghadapi tantangan gaya hidup yang memicu peningkatan
IMT. Faktor yang banyak berpengaruh adalah kurangnya aktivitas fisik , konsumsi makanan
tinggi lemak, rendah serat. Hal ini menjadikan pentingnya kajian yang mendalam mengenai
hubungan antara IMT dan kadar kolesterol total untuk memberikan dasar ilmiah bagi
intervensi kesehatan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan IMT dengan kadar kolesterol total
di komunitas masyarakat Kota Malang, agar dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan
dalam program pencegahan penyakit tidak menular berbasis masyarakat. Diharapkan hasil
penelitian dapat memberikan gambaran awal mengenai profil risiko metabolik dalam
komunitas masyarakat Kota Malang, sehingga dapat menjadi dasar bagi intervensi promotif
dan preventif yang lebih tepat sasaran. Selain itu, dengan mengetahui adanya hubungan antara
IMT dan kadar kolesterol total, upaya pengendalian berat badan melalui perbaikan gaya hidup
sehat dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam pencegahan penyakit degeneratif di

masyarakat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara IMT dan kadar kolesterol total pada komunitas masyarakat di
Kota Malang. Penelitian dilakukan secara cross-sectional pada 30 responden, yang ditentukan
dengan metode purposive random sampling. Penelitian dilakukan selama bulan Juli 2025.
Kriteria inklusi yaitu laki-laki dan perempuan, usia 17 - 60 tahun, bersedia menjadi responden
dan menandatangani informed consent dan tidak sedang mengonsumsi obat penurun
kolesterol. Kriteria eksklusi meliputi ibu hamil atau menyusui, dan memiliki riwayat penyakit
kronis. Pengukuran IMT menggunakan data berat badan dan tinggi badan dengan
menggunakan timbangan digital dan microtoise. Kategori IMT merujuk pada standar WHO
(2020). Kadar kolesterol total diukur menggunakan metode enzimatik melalui sampel darah
vena, dan dikategorikan dalam 3 kelompok, normal < 200 mg/d], batas tinggi 200 - 239 mg/dl
dan tinggi = 240 mg/dl (NECP ACP III, 2002). Analisis data dilakukan dengan tahapan: analisis
univariate untuk menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden, IMT, serta
kadar kolesterol total. Analisis bivariate menggunakan uji statistik Pearson bila data
terdistribusi normal atau Spearman bila tidak normal, untuk mengetahui hubungan antara IMT

dan kadar kolesterol total.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Sebanyak 30 masyarakat di Kota Malang yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi

telah diambil datanya. Hasil analisis univariat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, IMT, Kadar Kolesterol

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Usia
Dewasa awal 12 40,0
Dewasa Madya 2 6,7
Dewasa Lanjut 7 23,3
Paruh baya 7 23,3
Lansia awal 2 6,7
Lansia lanjut 0 0
Total 30 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 6 20
Perempuan 24 80
Total 30 100
IMT
Underweight 1 3,3
Normal 6 20,0
Overweight dengan risiko 5 16,7
Obesitas | 6 20,0
Obesitas 11 12 40,0
Total 30 100
Kolesterol Total
Normal 17 56,7
Batas Tinggi 10 33,3
Tinggi 3 10
Total 30 100

Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk menunjukkan hubungan antara variabel IMT dan
variabel kolesterol total. Tahapan analisis sebagai berikut.
Uji Normalitas
Data masing-masing variabel dianalisis dengan menggunakan uji normalitas Shapiro
Wilk, karena uji ini tepat untuk jumlah sampel < 50 (Shapiro, S.S., & Wilk, M.B. 1965)
Tabel 2. Uji Normalitas Shapiro Wilk

Karakteristik Uji Shapiro Wilk Sig
IMT 0.920 0.027
Kolesterol Total 0.887 0.004

Hasil uji normalitas Shapiro Wilk, diperoleh nilai signifikan pada variabel IMT dan
variabel kolesterol total < 0,05. Dengan demikian disimpulkan data terdistribusi tidak normal
dan dilanjutkan dengan Uji Korelasi Spearman (Spearman, C. 1904, Ghasemi, A. & Zahedias], S.
2012).
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Uji Korelasi Spearman
Untuk mengetahui hubungan antara IMT dengan kadar kolesterol digunakan Uji

Spearman. Berikut ini analisis bivariat antara IMT dan kolesterol total dari 30 responden.

Tabel 3. Analisis Bivariat antara IMT dan Kolesterol Total

Kolesterol Nilai
Total p-value Korelasi
IMT Normal Batas Tinggi Tinggi
Underweight 1 0 0 p<0.001 0.738
Normal 5 0 1
Overweight 2 1 2
Obesitas | 2 2 0
Obesitas 11 5 7 0

Tabel 3 menunjukkan p value < 0,05 sehingga disimpulkan ada hubungan signifikan
antara IMT dengan kolesterol total. Nilai p diperoleh 0.738 menunjukkan korelasi positif yang
kuat antara IMT dan kadar kolesterol total. Artinya, semakin tinggi IMT seseorang, cenderung
semakin tinggi kadar kolesterol total dalam populasi ini.
Responden penelitian ini lebih banyak pada usia dewasa awal, (18-25 tahun) dengan
persentase mencapai 40%. Pada kelompok usia tersebut umumnya berada pada masa
metabolik optimal, dengan laju metabolisme basal yang relatif tinggi dan aktivitas fisik yang
cenderung lebih besar. Namun, perubahan gaya hidup modern seperti sedentari (kurang
gerak), konsumsi makanan cepat saji, dan stres pekerjaan mulai memicu peningkatan IMT
bahkan di usia muda. Berdasarkan dashboard Satu Data Kota Malang, prevalensi obesitas pada
penduduk berusia = 18 tahun adalah sebesar 7,8 %. Penelitian oleh Kusuma et al. (2020)
menunjukkan bahwa 30% dewasa muda di Indonesia mengalami kelebihan berat badan, yang
menjadi faktor risiko awal penyakit tidak menular. Jenis kelamin merupakan salah satu faktor
biologis penting yang memengaruhi komposisi tubuh, distribusi lemak, dan status gizi. Dalam
konteks Indeks Massa Tubuh (IMT), wanita menunjukkan pola yang berbeda dibandingkan pria
karena dipengaruhi oleh hormon, metabolisme, siklus reproduksi, dan peran sosial-kultural.
Responden pada penelitian ini didominasi  perempuan mencapai 80%. Penelitian
menunjukkan bahwa secara umum wanita cenderung memiliki IMT yang lebih tinggi
dibandingkan pria, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini berkaitan dengan
proporsi lemak tubuh wanita yang secara alami lebih tinggi, terutama pada bagian panggul dan
perut bagian bawah, yang merupakan karakteristik biologis untuk mendukung fungsi
reproduksi (Wells J.C, 2007).

Penelitian ini menunjukkan hasil hubungan signifikan dan positif antara Indeks Massa

Tubuh (IMT) dan kadar kolesterol total pada komunitas masyarakat yang diteliti. Hal ini
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dibuktikan melalui uji korelasi Spearman yang menghasilkan koefisien korelasi p = 0.738
dengan nilai p = 0.0000032, yang berarti korelasi bersifat kuat dan signifikan secara statistik
(p < 0.05). Kesimpulan ini memperkuat temuan dari beberapa peneliti sebelumnya yang
menyatakan bahwa peningkatan IMT berhubungan erat dengan disfungsi metabolisme lipid,
termasuk peningkatan kadar kolesterol total. Individu dengan kelebihan berat badan
(overweight) dan obesitas cenderung memiliki kadar kolesterol lebih tinggi dibandingkan
individu dengan berat badan normal. Hal ini disebabkan oleh peningkatan jaringan adiposa
yang memengaruhi metabolisme lipid di hati serta meningkatkan produksilipoprotein densitas
rendah (LDL), yang merupakan komponen utama dalam kolesterol total (Bray et al., 2017).
Secara fisiologis, akumulasi lemak tubuh yang berlebihan berkontribusi terhadap resistensi
insulin dan peningkatan sintesis kolesterol endogen. Selain itu, obesitas juga dikaitkan dengan
penurunan aktivitas lipoprotein lipase dan peningkatan hormon proinflamasi seperti TNF-a
dan IL-6 yang memperburuk profil lipid darah (Krauss et al., 2020). Teori lain yang mendasari
hubungan ini adalah akumulasi lemak viseral. Lemak viseral berperan dalam meningkatkan
resistensi insulin dan produksi senyawa inflamasi, yang mendorong peningkatan LDL dan
trigliserida serta penurunan HDL. Lemak viseral ini aktif secara metabolik dan memproduksi
senyawa proinflamasi yang dapat meningkatkan produksi kolesterol jahat (LDL dan
trigliserida), serta menurunkan kolesterol HDL. Mekanisme lain adalah resistensi insulin dan
gangguan metabolisme lipid. Obesitas sering menyebabkan gangguan metabolisme lipid, yang
membuat tubuh lebih sulit mengatur kolesterol (Després, J.P. 2012, Samuel, V.T. & Shulman,
G.I. 2012). Pola makan tidak sehat dan kurang aktivitas fisik juga berpengaruh. Gaya hidup
tidak sehat sering menyertai individu dengan IMT tinggi, yang berdampak langsung pada profil
lipid dalam darah (PAPDI,2019).

Studi di Asia Tenggara berdasarkan penelitian Koo, H C at al 2023 risiko terjadinya
hiperkolesterolemia pada individu dengan IMT = 25 sebesar 1,5 kali dibanding dengan IMT
normal (Koo, H. C. et al. 2023). Penelitian ini juga konsisten dengan temuan oleh Rahmawati &
Yuniar (2021) yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara IMT dan kolesterol total
di populasi perkotaan, serta hasil penelitian oleh Indrawati et al. (2020) di komunitas Jawa
Tengah yang menunjukkan bahwa kelompok dengan IMT 225 cenderung memiliki kadar
kolesterol tinggi secara bermakna. Penelitian Yusuf dkk. tahun 2019 menyimpulkan bahwa ada
hubungan signifikan kadar kolesterol total dengan Indeks Masa Tubuh ( IMT). Penelitian ini
menunjukkan korelasi positif dimana setiap peningkatan sebesar 1 satuan indeks massa tubuh
akan meningkatkan 3,681 kadar kolesterol. Meningkatnya indeks massa tubuh dapat terjadi

akibat kebiasaan makan yang buruk, seperti pola makan yang tidak teratur dan adanya
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kecenderungan mengonsumsi makanan siap saji. Diketahui bahwa makanan cepat saji
umumnya tinggi kalori, lemak jenuh, kolesterol, serta rendah kandungan serat dan
mikronutrien penting. Konsumsi makanan jenis ini secara berulang dapat menyebabkan
peningkatan berat badan, akumulasi lemak tubuh khususnya lemak visceral yang turut
meningkatkan kadar kolesterol total dan LDL serta menurunkan HDL (Rosenheck, R. 2015).
Lebih lanjut, data ini menegaskan bahwa pengendalian berat badan melalui pola makan
seimbang dan aktivitas fisik rutin menjadi langkah penting dalam pencegahan penyakit
metabolik, khususnya penyakit kardiovaskular. Dalam konteks kesehatan masyarakat, hasil ini
dapat dijadikan bahan advokasi dan edukasi berbasis data untuk mendorong perubahan gaya
hidup sehat di tingkat komunitas. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu
pada ukuran sampel. Oleh karena itu untuk menguatkan temuan ini sangat disarankan untuk

dilakukan studi lanjutan dengan ukuran sampel lebih besar dengan desain longitudinal.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan dan kuat antara IMT dan kadar kolesterol total di
komunitas masyarakat yang diteliti. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa kelebihan berat
badan berkontribusi terhadap peningkatan kadar kolesterol total, dan dapat menjadi dasar

untuk intervensi promotif preventif di masyarakat.
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